BAB V
PENUTUP
Bab V menguraikan simpulan, implikasi penelitian ini terhadap
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah, serta saran yang berkaitan
dengan nilai Islami, pendidikan, dan kajian intertekstual pada novel Dzikir-dzikir
Cinta karya Anam Khairul Anam dan Kembara Rindu karya Habiburrahman El

Shirazy.

5.1. Simpulan Teoretis

Simpulan teoretis didapatkan berdasarkan hasil kajian intertekstual terhadap
nilai Islami dan pendidikan dalam novel Dzikir-dzikir Cinta karya Anam Khairul
Anam dan Kembara Rindu karya Habiburrahman El Shirazy.

Dari hasil analisis data, ditemukan adanya keterkaitan antara kedua novel.
Kedua novel sama-sama bertema tentang masalah keislaman dan pendidikan,
kedua novel sama-sama beralur maju. Latar kedua novel agak berbeda. Novel
Dzikir-dzikir Cinta berlatar penuh di pesantren, sedangkan novel Kembara Rindu
berlatar di pesantren dan di lingkungan masyarakat luas. Meskipun berbeda latar,
kedua novel ini saling mendukung dalam memberikan pemahaman mengenai nilai
Islami dan nilai pendidikan yang diajarkan di pesantren untuk diterapkan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Nilai Islami yang ditemukan pada novel Dzikir-dzikir Cinta berjumlah 31
data, dengan rincian nilai Islami yang berkaitan dengan akidah (keyakinan)
sebanyak 7 buah, syariah (Ibadah) sebanyak10 data, dan akhlak (sikap dan sopan

santun) sebanyak 14 buah. Nilai pendidikan pada novel Dzikir-dzikir Cinta
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ditemukan sejumlah 25 data, dengan rincian nilai pendidikan keluarga sebanyak 6
data, pendidikan sekolah sebanyak 13 data, dan pendidikan masyarakat sebanyak
11 data.

Nilai Islami yang ditemukan pada novel Kembara Rindu berjumlah 67 data,
dengan rincian nilai Islami yang berkaitan dengan akidah (keyakinan) sebanyak
16 buah, syariah (Ibadah) sebanyak 27 data, dan akhlak (sikap dan sopan santun)
sebanyak 24 buah. Nilai pendidikan pada novel Kembara Rindu ditemukan
sejumlah 30 data, dengan rincian nilai pendidikan keluarga sebanyak 6 data,
pendidikan sekolah sebanyak 13 data, dan pendidikan masyarakat sebanyak 11
data.

Selain latar kedua novel yang berbeda, pada kedua novel juga ditemukan
perbedaan tentang permasalahan yang dibahas. Novel Dzikir-dzikir Cinta
membahas permasalahan perjodohan menurut Islam, sedangkan novel Kembara
Rindu membahas tentang pembagian harta warisan menurut Islam.

Melalui kajian intertekstual dapat disimpulkan bahwa kedua novel memiliki
keterkaitan. Dari pembahasan isi novel terlihat kedua novel ini saling mendukung
untuk mengajarkan dan mensosialisasikan ajaran tentang nilai islami dan nilai
pendidikan. Proses pengajaran dan penanaman nilai islami dan nilai pendidikan
itu dimulai dari pesantren dan diterapkan di pesantren pula pada novel Dzikir-
dzikir Cinta, sedangkan pada novel Kembara Rindu, proses itu dimulai dari
pesantren dan dipraktekkan di masyarakat.

Adanya keterkaitan bahasan kedua novel ini menunjukkan adanya kesamaan

visi antara Anam Khoirul Anam dan Habiburrahman EIl Shirazy. Sebagai
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pengarang yang sama-sama berpendidikan pesantren, keduanya terlihat sangat
ingin nilai islami dan nilai pendidikan yang diperoleh di pesantren dapat dipahami
oleh masyarakat luas melalui bacaan untuk diterapkan dalam kehidupan

bermasyarakat.

5.2 Simpulan Praktis

Secara praktis dapat disimpulkan bahwa novel Dzikir-dzikir Cinta dan novel
Kembara Rindu memiliki kesamaan visi untuk menciptakan masyarakat yang
Islami dan berpendidikan. Melalui pendidikan pesantren, santri diharapkan
memiliki nilai akidah yang kuat kepada Allah Swt. Keyakinan yang kuat kepada
Allah itu akan membuat santri jika nanti kembali ke masyarakat memiliki sikap
yang baik karena yakin semua gerak-geriknya dilihat oleh Allah Swt. Di pesantren
diajarkan pula untuk tekun beribadah dan berakhlak baik kepada orang tua, guru,
dan orang-orang sekitar. Ajaran mengenai nilai islami dan pendidikan yang
didapatkan santri di pesantren akan diterapkan santri di masyarakat. Contohnya
pada tokoh Ridho pada novel Kembara Rindu. Meskipun Ridho sudah kembali ke
masyarakat, ia dengan konsisten menerapkan nilai Islami dan nilai pendidikan
yang diperolehnya dari pesantren dalam kehidupan bermasyarakat.

Dari kedua novel juga tercermin, bahwa selain pendidikan di sekolah,
adapula pendidikan di keluarga. Di keluarga diajarkan hal-hal yang bersifat dasar
seperti dasar adab dan bertingkah laku, serta dasar-dasar keterampilan sederhana.
Muara dari pendidikan keluarga dan sekolah adalah masyarakat. Di masyarakat,

akan dipraktekkan semua hal yang berkaitan dengan pendidikan keluarga dan
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sekolah, dan di masyarakat itu pula seorang anak akan dilatih dan dididik lagi
untuk menjadi manusia dewasa yang berpengalaman. Jadi, dapat disimpulkan,
novel Dzikir-dzikir Cinta dan novel Kembara Rindu mengajak pembaca
memahami nilai Islami dan nilai pendidikan. Melalui tindakan tokoh, kedua novel
ini memperlihatkan bagaimana seharusnya nilai islami dan nilai pendidikan itu
dipraktekkan dalam masyarakat.

5.3 Implikasi

Penelitian ini dapat berimplikasi pada bidang pendidikan, terutama pada
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah. Selain itu, implikasi
penelitian ini adalah untuk memperkaya khazanah penelitian kesastraan di
Indonesia untuk menjadi masukan dan dorongan bagi penulis untuk menulis karya
yang lebih baik di masa yang akan datang, sehingga dapat memajukan dunia
literasi Indonesia.

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi pembelajaran sastra di
sekolah menengah. Dengan menyajikan pembelajaran yang berkaitan dengan
kajian nilai Islami dan pendidikan dalam novel, dapat ditarik sebuah simpulan
tentang hal-hal yang perlu ditiru dan diteladani dan dapat dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Kisah dalam sebuah novel pada dasarnya merupakan
cerminan dalam kehidupan masyarakat. Maka dengan mengkaji nilai yang
terdapat dalam novel, sesungguhnya sama dengan mempelajari nilai yang ada di
masyarakat.

Guru sebagai pendidik di sekolah dapat menjadikan penelitian yang

berkaitan dengan nilai Islami dan pendidikan dalam novel sebagai bahan utama
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untuk mengajarkan nilai Islami dan pendidikan kepada para pelajar. Dalam
pembelajaran yang berkaitan dengan kedua nilai ini, guru perlu juga meluruskan
pemahaman pelajar tentang bacaan, mana nilai yang harus ditiru dan mana yang
harus ditinggalkan.

5.4 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, simpulan dan implikasi, saran-saran yang
dapat disampaikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi masyarakat pembaca.

Untuk dapat memaknai amanat yang ingin disampaikan oleh sebuah karya
sastra, khususnya novel, disarankan para pembaca atau penikmat novel juga
melakukan interpretasi terhadap novel itu. Salah satu cara menginterpretasi novel
adalah dengan mencermati nilai yang terkandung dalam novel. Nilai yang dapat
ditangkap dalam novel itu hendaklah dijadikan sebagai pembelajaran dalam
menjalani kehidupan.

2. bagi guru.

Agar pembelajaran lebih menarik, guru (khususnya guru Bahasa Indonesia)
disarankan menggunakan berbagai macam media. Salah satu media yang dapat
digunakan adalah novel. Dalam kurikulum 2013, materi novel diajarkan pada
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XII SMA. Guru dapat
mengembangkan pembelajaran dengan mengajak siswa mengkaji nilai yang
terdapat pada novel. Di antara nilai yang dapat dikaji dalam novel itu adalah nilai
islami dan nilai pendidikan.

3. Bagi peneliti lain.
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Karena adanya keterbatasan, penelitian ini belumlah dapat menyingkap
secara utuh mengenai segala hal yang dikandung dan ingin diungkap oleh
pengarang melalui novel Dzikir-dzikir Cinta dan Kembara Rindu. Jadi, disarankan
bagi peneliti lain yang berminat untuk mengkaji novel ini, agar meneliti lagi
kedua novel ini secara mendalam melalui model kajian sastra yang berbeda

dengan kajian penelitian ini
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